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ABSTRACT 
Background: Infertility may give an impact on psychosocial. In Indonesia, the habit of consuming young 
dates is often done by couples to increase fertility. Estrogen is one of the factors that play a role in the 
menstrual cycle. The lack of scientific evidence of young dates consumption effects on female 
reproduction has led to this study. 
Method: This study used an experimental design using 28 female Sprague-Dawley rats which were 
randomly divided into 4 groups. Group I to III was given young dates in successive doses: 17 mg, 34 mg, 
68 mg per 200 grams of body weight and group IV was given distilled water (aqua dest). The treatment 
was carried out for 28 days. Estradiol levels were examined before treatment during the proestrus phase 
which was known from microscopic examination of rat vaginal swabs. The treatment begins during the 
proestrus phase. 
Result: There is an increase of mean baseline and post-treatment estradiol levels 24.48 and 25.03 
respectively 
Conclusion: There is no significant increase of B-Estradiol levels of female Spague-Dawley rat uterus as 
the effect of giving young dates (Phoenix Dactylifera). 
Keywords: Dates, Β-Estrodiol, Rats 
 
ABSTRAK 
Latar Belakang : Infertilitas dapat memberikan dampak psikososial. Di Indonesia, Kebiasaan 
mengkonsumsi kurma muda sering dilakukan oleh pasangan untuk meningkatkan kesuburan. Hormon 
estrogen merupakan salah satu faktor yang berperan dalam siklus menstruasi. Belum adanya bukti 
ilmiah efek konsumsi buah kurma muda terhadap reproduksi wanita mendorong dilakukannya studi ini.  
Metode: Penelitian ini menggunakan desain ekperimental menggunakan tikus Sprague dawney betina 
sebanyak 28 ekor yang dibagi secara acak menjadi 4 kelompok. Kelompok I-III diberikan kurma muda 
dosis berturut -turut 17 mg, 34 mg, 68 mg per 200 gram BB dan kelompok IV diberikan aquadest. 
Perlakuan dilakukan selama 28 hari. Kadar hormon estradiol diperiksa sebelum perlakuan saat fase 
proestrus yang diketahui dari pemeriksaan mikroskopis swab vagina tikus dan sebelum terminasi. 
Perlakuan dimulai saat fase proestrus. Terminasi dilakukan pada hari ke-29 saat fase proestrus. 
Hasil: Terdapat peningkatan rerata kadar estradiol baseline dan paska perlakuan adalah 24,48 dan 
25,03.  
Kesimpulan: Tidak terdapat peningkatan yang signifikan kadar B-Estradiol pada uterus tikus Spague 
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Dawney terhadap efek pemberian buah kurma muda (Phoenix Dactylifera). 
Kata kunci: Kurma, Β-Estrodiol, Tikus 
 
PENDAHULUAN 
Infertilitas dapat menimbulkan 
dampak psikososial bagi keluarga. 
Infertilitas yang didefinisikan sebagai 
kegagalan untuk hamil setelah satu 
tahun mencoba kehamilan dengan 
melakukan hubungan seksual secara 
teratur tanpa kontrasepsi, dianggap 
sebagai masalah di hampir semua 
budaya dan masyarakat. The World 
Health Organization (WHO) 
memperkirakan sekitar 8-10% pasangan 
usia subur mengalami masalah 
kesuburan. Di Indonesia, pada tahun 
2007, dari sekitar 30 juta pasangan usia 
subur terdapat 3-4,5 juta atau sekitar 10-
15 % pasangan yang memiliki problem 
kesuburan.1-3 
Pada kasus infertilitas, perempuan 
memiliki peran sebesar 40%-50% kasus 
sedangkan laki-laki sebesar 30% dan 
penyebab lain sekitar 20%-30% dari 
pasangan. Infertilitas sebagian besar 
disebabkan oleh perempuan, oleh karena 
itu dampak dari infertilitas memiliki 
pengaruh lebih besar bagi perempuan. 
Infertilitas yang disebabkan oleh faktor 
perempuan antara lain anovulasi, 
kerusakan tuba, endometriosis dan 
kegagalan ovarium.2,3,4-6 
Pencarian obat herbal sebagai 
penambah fertilitas meningkat signifikan. 
Di seluruh dunia banyak tanaman 
tradisonal yang digunakan sebagai 
peningkat kesuburan. Salah satu obat 
herbal yang digunakan untuk penambah 
fertilitas adalah buah kurma muda. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
serbuk bunga (pollen) kurma dosis 120 
mg/kgBB dapat meningkatkan kadar 
estradiol dibandingkan dengan kontrol. 
Peneltian oleh Mostagh, 2010 
menunjukkan bahwa serbuk ekstrak 
buah kurma dosis 200 dan 400 mg/kgBB 
selama 10 hari dapat meningkatkan 
kadar estrogen dan progesteron secara 
signifikan dibandingkan dengan 
kontrol.1,3,4 
Estrogen merupakan salah satu 
hormon seks yang berperan di dalam 
persiapan endometrium untuk inplantasi 
sel telur yang telah dibuahi. Estrogen 
harus berikatan dengan reseptor 
estrogen yang ada di endometrium 
uterus agar dapat bekerja menebalkan 
dinding endometrium.5-9 
Mayoritas masyarakat Indonesia 
mengkonsumsi buah kurma muda yang 
dipercaya sebagai penambah fertilitas, 
akan tetapi belum ada data ilmiah 
mengenai efektivitas dan mekanisme dari 
buah kurma muda sebagai penambah 
fertilitas pada wanita. Penelitian ini 
dilakukan untuk memberikan data ilmiah 
mengenai efektivitas buah kurma muda 
sebagai penambah fertilitas pada wanita 
melalui metode uji invivo pada tikus putih 
betina untuk melihat pengaruh buah 
kurma muda terhadap kadar estradiol 
dan jaringan uterus.1 
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METODE 
Penelitian ini adalah penelitian 
eksperimental yang dilakukan pada 
Bulan Juli-September 2018 di 
Laboratorium Biomedik Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universitas Jambi dan telah 
mendapatkan persetujuan etik dari 
Komisi Etik Fakultas Kedokteran dan 
Ilmu Kesehatan Universitas Jambi. 
 
Bahan 
Buah kurma muda yang digunakan 
berasal dari buah berwarna hijau 
kekuningan  yang diperoleh di Toko Kurma 
dan telah dilakukan determinasi spesies 
buah. Daging buah kurma dikeringkan di 
dalam oven dengan suhu 70oC selama 24 
jam kemudian dihaluskan menggunakan 
blender. 
Hewan percobaan yang digunakan 
adalah tikus betina galur Sprague Dawley 
berusia sekitar 2-3 bulan, memiliki berat 
150-200 gram, diketahui riwayat kehamilan 
sebelumnya yang diperoleh dari Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universitas Jambi. Jumlah sampel adalah 6 
ekor tikus betina setiap kelompok. 
 
Prosedur Kerja 
1. Penentuan fase proestrus 
Tikus dilakukan swab vagina dengan 
metode pemeriksaan yang 
dijelaskan pada penelitian 
sebelumnya. Pemeriksaan dilakukan 
selama 4 hari berturut-turut untuk 
mengetahui hari saat tikus berada 
dalam fase proestrus. 
2. Perlakuan 
Tikus dibagi secara random menjadi 5 
kelompok yaitu Kelompok I diberikan 
kurma dosis 17 mg/200gramBB, 
kelompok II diberikan kurma dosis 34 
mg/200 gramBB , Kelompok III 
diberikan kurma dosis 68 mg/200 
gramBB dan kelompok IV diberikan 
aquadest. 
Kurma ditimbang sesuai dosis 
pemberian dan ditambahkan aquadest 
sebanyak 2 ml. Larutan tersebutk 
diberikan ke tikus menggunakan sonde. 
Perlakuan diberikan satu  kali setiap 
hari selama 28 hari. 
3. Pemeriksaan kadar serum estradiol 
Pengambilan darah dilakukan di sinus 
retrobulbar sebanyak 1, 5 ml. 
Pengambilan darah dilakukan 
sebanyak 2 kali, sebelum perlakuan 
saat tikus dalam fase proestrus dan 
sebelum terminasi. Pemeriksaan beta 
estradiol menggunakan metode ELVA. 
4.   Analisis data 
Data dalam penelitian ini dianalisis 
dengan metode statistik Kruskal 
Wallis yang dilanjutkan dengan uji 
Mann Whitney U untuk mengetahui 
beda rerata lebih dari 2 kelompok. 
Hasil uji statistik dinyatakan 
signifikan jika nilai p <0,05. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum dilakukan pengambilan 
darah untuk pemeriksaan kadar hormone 
sebelum perlakuan (pretest/baseline) 
perlu dilakukan penentuan siklus estrus 
tikus.10 Pengambilan darah dilakukan 
saat tikus dalam fase proestrus yaitu 
fase dimana kadar estrogen tinggi 
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selama siklus estrus. Penentuan fase 
estrus dilakukan dengan swab vagina 
yang dilakukan selama 4 hari berturut-
turut untuk setiap tikus.11-14 Gambaran 
siklus estrus dapat dilihat pada gambar 
dibawah ini15-19 
 
 
 
 
 
Gambar. 1. Fase proestrus  
 
 
 
 
Gambar 2. Fase estrus 
 
 
 
Hasil pemeriksaan kadar estrogen 
sebelum perlakuan pada semua kelompok 
dapat dilihat pada tabel. 
Tabel 1. rerata kadar estrogen 
baseline (pretest) dan posttest 
 
 
KESIMPULAN 
Pada penelitian ini tidak terdapat 
peningkatan yang signifikan kadar B-
Estradiol pada uterus tikus Spague 
Dawney terhadap efek pemberian buah 
kurma muda (Phoenix Dactylifera). 
 
 
 
 
Gambar 3. Fase Metetrus 
 
 
 
 
Gambar 4. Fase Diestrus 
 
 
Kelompok Rata-rata 
(pretest) 
Rata-rata 
(posttest) 
Kurma dosis kecil 28,57 29,19 
Kurma dosis 
sedang 
22,94 25,82 
Kurma dosis besar 24,42 25,06 
Kurma dosis 
kontrol 
22,01 20,1 
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